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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT penguasa jagad raya tak terbatas atas limpahan
karunia-Nya sehingga penyusunan jurnal yang diberi nama Jurnal Sains dan
Pendidikan Fisika (JSPF) ini dapat diselesaikan.

Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika (JSPF) ini memuat hasil-hasil kajian dan
penelitian yang telah dilakukan baik oleh tenaga pengajar Jurusan Fisika Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Makassar maupun
pengajar sekolah menengah bidang pendidikan fisika dalam volume 6, Oktober 2008,

Dengan penerbitan jurnal ini, diharapkan dapat memberikan konstribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu fisika. Di samping itu,
diharapkan pula dapat menjadi referensi bagi guru-guru fisika dalam rangka
menemukan metode pembelajaran yang sesuai dalam pengajaran fisika.

Akhir kata, semoga tujuan penerbitan jurnal ini dapat tercapai sesuai dengan

harapan.

Makassar, Oktober 2006

Editor JSPF
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IDENTIFIKASI MISKONSEPSI SISWA DALAM MATAPELAJARAN FISIKA
MELALUI TES PILIHAN GANDA DISERTAI WAWANCARA

A. J. PATANDEAN

Jurusan FisikaFMIPA Universitas Negeri Makassar (UNM)

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dimaksudkan untuk mendapatkan informasi
genai miskonsepsi (kesalahan konsep) siswa dalam mata pelajaran fisika. Informasi yang diperoleh
mmanfaat sebagai acuan dalam penyusunan soal dan pembelajaran fisika yang mendasar khususn ya
m materi suhu dan kalor, optik geometri, dan listrik dinamis pada siswa kelas XI SMA (Materi
or genap kelas X).
3 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa miskonsepsi yang timbul pada siswa kelas
‘SMA di Kabupaten Sinjai cukup tinggi, yaitu sebesar 66,07% (lebih dari 50% reponden secara
weluruhan). Sedangkan rata - rata kecenderungan kesalahan konsep bagi siswa pada itemnya adalah
8 37. Dimana materi suhu dan kalor memiliki persentase miskonsepsi/kesalahan konsep yang cukup
W (71,26%), kemudian materi optik geometri (68,23%) dan Listrik dinamis (59,56%).

Kunci : Miskonsepsi, Tes Pilihan Ganda, Wawancara

. Pendahuluan secara konsekuen dan konsisten serta
| Kehadiran manusia di muka bumi meningkatkan anggarén pendidikan, sedangkan
embawa amanah untuk dilaksanakan dan arah kebijakan GBHN tahun 1990-2004 tentang
Wperizanggung jawabkan, yaitu mengatur diri pendidikan adalah :

n lingkungannya dalam batas-batas tertentu. 1. Mengupayakan perluasan pemerataan
’ itulah manusia dilengkapi dengan akal - kesempatan memperoleh pendidikan

yang berfungsi sebagai alat untuk yang bermutu tinggi bagi seluruh rakyat
Weziar, baik melalui buku, pengalaman hidup Indonesia maupun terciptanya manusia
S belajaf melalui alam sekitar. Indonesia  berkualitas tinggi dengan
Untuk itu belajar sangat penting dalam peningkatan  anggaran  pendidikan
J'Upan manusia karena melaluf proses éecara merata.
Selaiar manusia dapat menghayati arti dari 2. . Meningkatkan kemampuan akademik
=radaannya di dunia ini, sehingga manusia dan professional serta meningkatkan
menjaga, mengelolah, dan melestarikan jaminan kesejahte;aan tenaga
sptzan Tuhan Yang Maha Kuasa. Cita-cita kependidikan sehingga tenaga pendidik
bangsa Indonesia sebagai bagian mampu bertugés secara  optimal
manusia akan berhasil apabila ditunjang terutama dalam peningkatan pendidikan
‘Zengan usaha dan kerja keras sejalan dengan watak dan budi pekerti agar dapat
sulah landasan pokok tujuan pendidikan mengembalikan wibawa lembaga dan
nasional sebagaimana dalam Ketetapan MPR tenaga kependidikan.
Rl No. VIII/MPR/2000 tentang laporan tahunan
‘embaga-lembaga tinggi Negara pada sidang 3. Mekanisme  pembaharuan  sistem
‘zhunan MPR RI 2000, menugaskan kepada pendidikan termasuk pembaharuan
presiden untuk melaksanakan pembaharuan kurikulum berupa diversifikasi kurikulum
dan pemantapan sistem pendidikan nasional, untuk melayani keberagaman peseria
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didik, penyusunan. ‘kulrikulum " _yahg

berlaku nasional dan lokal sesuai

dengan kepentingan setempat, serta
diversifikasi jenis pendidikan secara
professional.

Untuk menunjang maksud tersebut
diatas, pemerintah terus berusaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya
pendidikan formal.

Dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan itu, banyak faktor yang berpengaruh
didalamnya antara lain : guru sebagai pengajar,
siswa, metode yang digunakan, dan lain-lain.
Faktor-faktor tersebut dapat menjadi kendala
dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya
di bidang MiPA.

Pendidikan fisika adalah bagian dari
bidang MIPA. Fisika merupakan bagian ilmu
pengetahuan yang bersifat empiris, segala
sesuatu yang dikenal dan diketahui dalam fisika
baik itu hukum, teori, ataupun konsep-konsep
lain dipelajari secara eksperimen yaitu melalui
pengamatan terhadap gejala-gejala alam. Dari
hasil eksperimen ini, kemudian disusun suatu
konsep dalam bentuk prinsip atau hukum.

Dari hasil pengamatan dilapangan
diketahui bahwa umumnya pembelajaran fisika
di SMU pada saat ini terlalu matematik. Segala
sesuatu yang diajarkan dalam pembealajaran
fisika dijelaskan dan diselesaikan secara
matematik. Hal-hal yang penting dari konsep-
konsep fisika, seperti fenomena alam yang
terkandung di dalam suatu konsep, seringkali
. terabaikan, sehingga menimbulkan miskonsepsi
pada siswa dan umumnya siswa tidak
mengenal penerapan konsep. Hal itu tampak
pada penyelesaian soal-soal fisika. Siswa
hanya dapat menyelesaikan soal-soal fisika
yang bentuknya sama dengan contoh soal yang

telah dipelajarinya. Sehingga tujuan
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pembelajaran fisika di SMU ifu fidak tercapai.
(Darliana, 2001)

Untuk mencapai fwuan ini, berbagai
usaha telah banyak dilakukan oleh pemerintah,
antara lain perbaikan kurikulum pada
umumnya dan kurikulum fisika pada khususnya,
pengadaan buku-buku pelajaran dan alat-alat
laboratorium ~ sebagai  penunjang  untuk
memudahkan ‘s‘iswa dalam memahami konsep.

Walaupun berbagai usaha telah

-dilakukan oleh. pemerintah dalam peningkatan

mutu pendidikan fisika, namun ternyata prestasi
belajar yang ditunjukkan dalam mata pelajaran
fisika di Sekolah Menengah Umum masih
memperlihatkan nilai yang relatif masih rendah,
meskipun sekolah menengah umum itu sangat
dikenal oleh kebanyakan khayalak ramai di
daerah tersebut. '

Di sekolah-sekolah diseluruh dunia,
fisika selalu merupakan mata pélajaran yang
tidak disukai karena terlalu sulit. Hal itu terlihat
dari nilai-nilainya yang sangat rendah. Temuan
yang menunjang hal ini diantaranya : temuan
penelitian umum negeri Belanda (‘i918) dan
temuan yang ‘dilékukan oleh Frans Krips
menunjukkan bahwa nilai rata-rata fisika paling
rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata dari
sejumlah mata pelajaran selama bertahun-
tahun.

Kesalahan siswa dalam fisika dapat
dibedakan atas beberapa jenis, yaitu :

1. Ralat yang terjadi secara acak tanpa
pola tertentu (misalnya, ralat hitung,
ralat mengisi rumus).

Salah ingat/hafal.

Kesalahan yang terjadi secara

konsisten, terus-menerus yaitu
kesalahan yang menunjukkan pola
tertentu. Kesalahan jenis ini disebut
“Miskonsepsi”’ (kesalahan konsepsi).
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Jenis kesalahan yang ke-3 diatas
sangat menarik dan mendasar. Jika seorang
siswa membuat kesalahan yang sama dalam
banyak soal yang berbeda, maka ada
kesalahan dalam pemahamannya. Inilah yang
disebut salah konsep. Kata kunci unfuk
menentukan apakah kesalahan termasuk salah
konsep atau tidak adalah kata konsistensi.
Siswa cenderung salah dalam banyak soal yang
berbeda konteksnya tetapi dasar konseptualnya
sama.

Pada kenyataannya, hasil belajar fisika
dikelas X setiap tahunnya masih menunjukkan
angka yang relatif rendah, yang berdampak
pada hasil pelaksanaan Ujian Akhir semester
pada mata pelajaran fisika yang dicapai oleh
siswa SMA Negeri 1 Sinjai. Diketahui nilai rata-
rata yang diperoleh masih tergolong rendah.
Salah satu faktor yang membuktikan bahwa
ternyata konsep-konsep fisika yang sangat
sederhana sekalipun masih dipahami secara
salah oleh kebanyakan siswa.

Tahun ajaran T bt
Tertinggi Terendah
2004/2005 7,25 4,50
2005/2006 8,00 5,50
2006/2007 8,50 6,00
Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 1 Sinjai (Juni

2007).

Faktor lainnya vyaitu  kurangnya
perpaduan antara konsep dalam diri siswa baik
lama maupun baru dengan pengujian yang

. dilakukan  di  laboratorium yang dapat

menunjang dan memperketat konsep tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar miskonsepsi siswa terhadap
mata pelajaran fisika dengan menggunakan tes

pilihan ganda disertai wawancara.Yang menjadi
populasi adalah seluruh siswa kelas XI SMA
Negeri | Sinjal sebanyak 267 orang sedangkan
yang menjadi sampel adalah sebanyak 155
orang yang dipilih secara random sampling.

Variabel yang diselidiki dalam penelitian
ini adalah miskonsepsi siswa terhadap konsep
fisika dengan menggunakan tes pilihan ganda
disertai dengan wawancara. Miskonsepsi siswa
terhadap konsep fisika adalah kesalahan yang
terjadi pada diri siswa akibat salah menfsirksn
atau salah memahami konsep- konsep fisika
dalam pemebelajaran fisika.

Sedangkan tes pilihan ganda disertai
wawancara adalah pemberian tes kepada siswa
dalam bentuk pilihan ganda dimana jawaban
dari pilihan siswa tersebut dilakukan identifikasi
melalui teknik wawancara setiap tatap muka,
baik siswa yang memjawab benar maupun
siswa yang menjawab kurang benar agar
diperoleh informasi dari pilihan jawaban dari tes
vang diberikan.

. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes ' kesalahan
konsep fisika yarig dikembangkan berdasarkan
kurikulum fisika yang dipedomani sampai tahun
ajaran tahun ajaran 2007/2008. Tes tersebut
sebagian besar merupakan teori dasar
pemahaman dalam mata pelajaran fisika yang
telah diajarkan, antara lain: pada materi suhu
dan kalor, optik geometri, dan listrik dinamis.Tes
dibuat dalam bentuk pilihan ganda dengan
empat alternatif pilihan, yang meliputi aspek
tingkatan dalam domain kognitif yang meliputi
aspek ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis.

Susunan tes miskonsepsi fisika dalam
penelitian ini adalah model pilihan ganda (
mulitple choice test ) disertai dengan alasan
memilih  jawaban tersebut melalui teknik
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wawancara langsung setelah diperoleh jawaban
tes dari siswa tersebut. Bagi siswa yang
jawabannya dianggap. kurang benar, maka
siswa tersebut kemudian diwawancara dengan
tujuan agar mengetahui mengapa siswa
memilih jawaban tersebut. Demikian pula bagi
siswa yang sudah menjawab benar, tetap
dilakukan wawancara dengan tujuan, apakah
jawaban tersebut memang dipahami atau cuma
mengambil jawaban dari teman atau menebak
saja.

Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Dimana analisis ini mengungkapkan
seberapa besar miskonsepsi yang timbul pada
siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Sinjai pada mata
pelajaran fisika dan mengelompokkan bentuk
ragam - miskonsepsi yang ada pada siswa
setelah diwawancara. Adapun cara penentuan
miskonsepsi siswa yang dilakukan sebagai
berikut: :

a. Butir yang dijawab saliah oleh lebih dari satu
atau sama dengam 50 % responden,
diartikan bahwa secara keseluruhan telah
terjadi miskonsepsi bagi seluruh responden
terhadap butir iersebut.

b. Pilihan jawaban yang lebih dari atau séma
dengan 50 % responden, diartikan bahwa
piihan jawaban fersebut dinyatakan
sebagai pengganggu yang menyebabkan
terjadinya miskonsepsi.

3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
3.1. ‘Hasil Penelitian

Hasil peneliian ini berisi analisis
jawaban  siswa tiap item/butir  yang
menunjukkan adanya miskonsepsi/kesalahan
konsep siswa pada mata pelajaran fisika dan
keseluruhan disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:

Tabel distribusi siswa yang tidak mengalami dan yang mengalami miskonsepsi

. Besarnya yang tidak Besarnya yang mengalami

Siswa kelas XI mengalami miskonsepsi miskonsepsi
Siswa Xl I1A2 38,28 % ¢ - 01,72 5%
Siswa Xl 1A3 36,33 % 63,67 %
Siswa Xl 1A4 : 33,20 % 66,80 %
Siswa XI 1B 27,91 % 72,09 %

Rata-rata (X ) 33,93 % 66,07 %

Dari tabel miskonsepsi siswa diatas, Adapun  pengelompokan  besarnya

besarnya miskonsepsi bagi siswa kelas XI SMA siswa. yang mengalami miskonsepsi dan yang

Negeri 1 Sinjai setelah diadakan pengambilan tidak miskonsepsi pada tiap materi disajikan
data terlihat memiliki besar rata-rata dalam tabel berikut:

_miskonsepsi yang cukup tinggi yaitu diatas 50

T T

% dari siswa yang tidak menjawab benar
sebesar (66,07 %).

Materi | ltem | Miskonspsi (%) Tidak miskonsepsi Ragam miskonsepsiyang dialami
(%) siswa
1 59,73 40,27 Konsep awal
2 77,18 22,82 Pemikiran assosiatif
3 68,45 31,55 Pemkiran humanistik
4 51,01 48,99 Pemikiran humanistik

B W

T

g5 7



- -
| Suhudan Reasoning yang tidak lengkap
kalor 54 71,14 28,86
6 91,95 8,05 Intuisi yang salah
7 Tahap perkembangan kognitif siswa
82,55 17,45
Tahap perkembangan kognitif siswa
8 79,87 20,13 :
9 68,46 31,54 Pemikiran assosiatif
Kemampuan siswa menganalisis
10 65,76 34,24
Kemampuan siswa menganalisis
11 67,78 32,22
Rata-rata 71,26 28,74
Materi ltem | Miskonspsi (%) Tidak miskonsepsi Ragam miskonsepsi yang dialami
(%) siswa
12 74,49 25,51 Pemikiran assosiatif
13 67,12 32,88 - Konsep awal
14 87,24 12,76 Intuisi yang salah
15 73,83 26,17 Konsep awal
Optik Tahap perkembangan kognitif siswa
geometri 16 49,66 50,34 |
Reasoning yang tidak lengkap
17 71,81 28,19
18 83,22 16,78 Konsep awal
19 39,60 60,40 Konsep awal
20 67,12 32,88 Konsep awal
Rafa-rata 68,23 31,77
Materi ltem Miskonsepsi Tidak miskonsepsi Ragam miskonsepsi yang dialami
(%) (%) siswa
21 63,09 36,91 Konsep awal
Kemampuan siswa menganalisis
22 56,38 43682
Tahap perkembangan kognitif siswa
Listrik 23 51,67 48,33
dinamis 24 26,18 73,82 . Konsep awal
Kemampuan siswa menganalisis
25 59,73 40,27
Kemampuan siswa menganalisis
26 76,50 23,50
27 76,51 23,49 Konsep awal
Kemampuan siswa menganalisis
28 43,62 56,38
Kemampuan siswa menganalisis
29 55,0 45,0
' Kemampuan siswa menganalisis
30 36,90 63,10
31 84,56 15,44 Konsep awal
32 84 56 15,44 Konsep awal
Rata-rata 59,56 40,44

3.2. Pembahasan rata sebesar 63,37. Hal ini berarti, miskonsepsi

Dari  analisis data menunjukkan pada siswa dalam mempelajari fisika pada

persentase  besarnya miskonsepsi  dalam semester genap dan kecenderungan

mempelajari fisika semester genap rata-rata
sekitar 66,07 %. Sedangkan kecenderungan
dari miskonsepsi siswa pada tiap itemnya rata-

miskonsepsi pada item itu cukup tinggi, yaitu
diatas 50 % dari persentase yang tidak
mengalami miskonsepsi.



- sekolah tersebut.

Setelah diadakan tes, maka hasil yang
telah diperoleh tersebut diatas kemudian
dilakukan teknik pengambilan informasi dari tes
yang telah diberikan, dengan tujuan untuk
memperoleh informasi tentang pilihan jawaban
yang diambilnya. Hal ini diharapkan untuk
mengetahui besarnya ragam miskonsepsi yang
timbul pada siswa.

Hasil yang diperoleh setelah diadakan
wawancara, ternyata siswa yang jawaban yang
dianggap benar mengungkapkan dengan
konsep yang sesuai berdasar pada teori
ataupun rumus yang digunakan dalam
mengerjakan tiap-tiap item yang diberikan.
Sedangkan ragam miskonsepsi yang timbul,
ternyata pada siswa yang jawabannya dianggap
kurang benar.

Adapun hasil yang diperoleh tiap
itemnya yaitu sebagai berikut :

Untuk item 1 sampai item 11 yang merupakan
item materi suhu dan kalor, besarnya ragam
miskonsepsi yang dialami siswa rata-rata
sebesar 71,26 %, untuk item 12 sampai item 20
yang merupakan item materi optik geometri,
besarnya ragam miskonsepsi yang dialami
siswa rata-rata sebesar 68,23 %, dan untuk
item 21 sampai item 32 yang merupakan item
materi listrik dinamis, besarmnya ragam
miskonsepsi yang dialami siswa rata-rata
sebesar 59,55 %.

Sedangkan hasil pada wawancara
tersebut, mengungkapkan komentar dari siswa
mengenai penyelesaian soal-soal fisika di
Sebagian besar
mengungkapkan anggapan tentang jawaban
yang dipilih ketika mengerjakan soal fisika itu
ada yang mengacu pada kesesuaian antara
pernyataan soal dan pilihan jawaban yang ada,
misalnya dalam soal analisa hitung dan analisa
gambar. Salah satu item vyang diberikan
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diantaranya mengenai suhu dan kalor,
sebanyak 77,18 % siswa beranggapan bahwa
perpindahan kalor secara konduksi terjadi
hanya dalam zat padat, hanya dalam zat cair,
ataupun beranggapan terjadi hanya dalam zat
cair dan gas. Begitupula pada salah satu itém
yang diberikan pada materi optik geometr,
sebanyak 74,49 % siswa beranggapan bahwa
pemantulan sempurna terjadi jika cahaya
merambat dari medium yang kurang rapat ke
medium yang rapat, cahaya merambat dari
medium yang lebih bening ke medium yang
kurang bening, ataupun beranggapan cahaya
merambat dari medium yang kurang bening ke
medium yang lebih bening. Sedangkan salah
satu item yang diberikan pada materi listrik
dinamis, sebanyak 56,38 % siswa beranggapan
jika beberapa alat listrik dengan tegangan yang
sama, dengan daya yang dimilikinya berbeda,
maka siswa memilih hambatan yang terbesar
pada alat tersebut adalah yang memiliki daya
yang besar pula.(semakin besar daya yang
dimiliki, maka semakin besar pula hambatan
yang mempengaruhinya dengan tegangan yang
sama). '

Setelah dilakukan wawacara, dapat
dianalisa bahwa faktor yang mempengaruhi
terjadinya miskonsepsi pada siswa itu antara
lain, karena:

1. Frekuensi pembelajaran dengan
metode diskusi dan praktikum yang
menunjang teori yang ada kurang.

2. Kemampuan fisika siswa kelas Xl ketika
duduk dibangku kelas X rendah, dilihat
dari hasil belajar fisika.

4. Kesimpulan

Dari ana's2 da= dan pembahasan
diatas, maka dapat disimpulican:

1. Miskonsepsi yang Bmbul pada siswa kelas

XI SMA Negen | Simlal pada tahun ajaran

Y

D

- Dr

Kz



2007/2008 cukup tinggi. Hal ini dapat
terlihat bahwa rata-rata miskonsepsi yang
dialami siswa sebesar 66,07 %. Dengan
demikian bahwa siswa yang tidak
mengalami  miskonsepsi atau  sudah
memahami materi fisika tersebut cukup
rendah yaitu hanya sebesar 33,93 %.

2. Ragam miskonsepsi yang dialami siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai tahun ajaran
2007/2008 yaitu pada materi suhu dan kalor
serta optika geometri adalah miskonsepsi
karena kesalahan konsep awal siswa.
Sedang pada materi listrik dinamis adalah
miskonsepsi karena kesalahan kemampuan

siswa dalam menganalisis soal fisika.
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